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Dant TOR tdk begitu je\as \okar belakang maksud & tujuan, Serka  Oukpat

Namun terkaie dan Z wmslh besar Bangkumnas masaloh
“Law enfocement 4 \aw reform
Tema 0l mengngatkan Sayo poada pandangan Mare

Ancel y9 menyatakan

‘Between the study of criminologieal foctors on the one hond, and the \egal kechnigque on the
other, there s voom for a suence which Observes \egslative phenomenon and for o rational
art wikhin which Scholar and practitioners crimin0\0gst ond \awwers can cOome t09ether, not
as ank0gonists Or in frotricadal strife, buk as fellow-workers engaged n o cOmmoOn task,

which 15 first and {eremost 0 bring int0o effect a realistiy, humane, and healthily

progressive penal. policy.

Borda Pendekatan humanistk dalam penggunaon sanks pidana, tidak hanya berarti lbahwa
pidana yang dikenokan kepada & pelanggdar harus sesual dengan nilal-nilal kemanusioan yang
beradob, tetopt juga harus dapat membangkitkan kesadaran s pelangdar akan nilai-nilal
kemanusiaan dan nilai-nilal pergaulan hidup bermasyarakat

Pendekatan nilal humanistik menuntut pula diperhatikannya ide indivdualisasi pidana  dalam
kebijakan/pemboharuan hukum pidana Ide individuolisos pidona inl antara \ain mengandung
beberapo karakteristik sebogal benkut

A pertanggungjosaban (pidana) bersifat pribadifperorangan (asas personal), 2 pidana hanya
diberikan kepada Orang yang bersalah (asas culpabilitas tiada pidana tanpa kesalahan ),

3 pdana harus disesualkan dengan karakkenistik dan kondis & pelaky, int berarkl harus
oda kelonggaran/fleksibilitos bag hokim dalam memilih sanks pdana (jenis maupun berat
ringdannya Sanks) - asas elastity/flexibility of sentencing dan



4 harus ada kemungkinan modifikasi pidana (perubahanpensesiaian) dalam pelaksanaannya
5 Dimungkinkannya PERMAAFAN HAKIM (Rechter\ijk pardon judgeljudicial. pardon)

D dalam ketentuan mengenal pennganan dan pemberatan pdana (Pasal M3 dan 1 A
dipertimbangkan berbogal {aktor, antara \ain )

apakoh ada kesukareloan terdakuwa wenwyerohkan din kepada plhak yang berwa)lp,

apakah ado kesukarglaan terdakuwa membernt Jankl vug atau wmemperbaikl kerusakan yang
apakah ada kegoncangan lwa yang sangat hebot,

apakoh & pelaku adalch wanita homil muda, timbul

apakah ada kekurang mampuan bertanggung lowab apakoh § pelaku adoloh pedawal nggert yang
melangdar kewalilban jobatannya/menyalahgunakan kekuasaannya,

apakah la menyalahgunakan keahlUan/profesnya apakah o seorang residws

Sisi \ain dant ide individualisasl pidana yang dituangkon di dalam Konsep ito\oh odanya S
ketentuan mengenai  modifikas/perubahan/penyesyaion/ peninjauan kemball putusan pemidanaan
yang telah berkekuakan tetap yang didasarkan pertimbangan karena adanya
‘perubahan/perkembangan/perbaikan pada din S terpdana ity sendin Jadi dalam pemikiran
Konsep, pengertian indivduolisasi pidana tidak hanya berartl bohwa pdana yang akan

dijatuhkan harus disesuatkan/diorientaskan pada pertimbongan yong berafat individual,
ketopt jugda pdana yong teloh dijatuhkan harus selalu dapat dimodifikasduboh/disesiatkan

dengan perubohan dan perkembangan individu (st terpidana) yang bersangkutan

Telah mengalomi perubahan dalam PsL 129 4 124 Konsep 2004, dan PsL 132 4 124 Konsep
2005/2006/200%



